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 Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil peningkatan literasi sains, model pembelajaran 
yang lebih efektif untuk meningkatkan literasi sains, keterlaksanaan pembelajaran, serta respon 
siswa terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing, model pembelajaran 
berdasarkan masalah, dan konvensional. Jenis penelitian ini true-experimental dan desain 
controligroupipre-testiand post-test, dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 108 siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan literasi sains siswa 
kelas eksperimenj1, kelas eksperimenj2, dan kelas kontrol, setiap kelas dapatjmeningkatkan 
kemampuan literasijsains siswajsecara signifikan pada α = 5% dengan n-gain berturut-turut 
sebesar 0,51; 0,60; dan 0,29. Modeljpembelajaran inkuiri terbimbing dan modeljpembelajaran 
berdasarkan masalahjefektif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, sedangkan 
konvensional tidak efektif. Tetapi model pembelajaran berdasarkan masalah lebih efektif 
daripada inkuiri terbimbing dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 
Keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelasjkontrol 
memberikan hasil berada pada kategori sangat baik. Siswa memberikanjrespon positifjterhadap 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan model pembelajaran berdasarkan 
masalah, tetapi siswa memberikan respon yang negatif terhadap penerapan pembelajaran 
konvensional. 
Kataikunci: literasi sains, inkuiri terbimbing, pembelajaran berdasarkan masalah. 
 
Abstract 
This research aims to describe the results of increasing science literacy, more effective learning 
models to improve science literacy, the implementation of learning, and student responses due 
to implementationjofjguided inquiry,jproblemjbased learning, and conventional. The research 
uses true-experimental andjcontrol group pre-testjandjpost-testjdesign, apply to 108 students. 
This result show that there are differences in the increase in science literacy of students in the 
experimentaljclass 1, experimental class 2 and control class, each class can significantly 
increase science literacy skills at α = 5%, with n-gain in a row of 0,51; 0,60; and 0,29. Guided 
inquiry and problem based learning are effective tojimprove students science literacy skills, 
while the conventional is ineffective. But, problem based learning are more effective than 
guided inquiry to improving students science literacy skills. The implementation of learning in 
the experimental class 1, experimental class 2, and control class gave results that with a very 
good category. Students respond positively to the application ofjguidedjinquiryjand problem 
basedmlearning, butmstudentsmrespond negatively to the application of conventional learning. 




Fisika adalah suatu matajpelajaranmyang dipelajari 
untuk jenjang pendidikan SMA atau sederajat yang 
mempelajari tentang fenomena alam atau gejala alam 
yang terjadi padamkehidupanmsehari-hari. Proses 
pembelajaran fisika menekankan pada pemberian 
pengalaman secara langsung agar siswa dapat memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Tujuanmpembelajaranmfisika 
sesuai denganmKurikulumm2013 yaitu “Menguasai 
konsep dan prinsip serta mempunyai keterampilan 
mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri 
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 
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yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi” (Kemdikbud,n2014). 
        Untuk mewujudkan hal itu, diperlukan kemampuan 
literasi sains pada diri siswa.mLiterasijsainsjtermasuk 
studijliterasi dalam PISA. Penilaianmliterasimsains 
dilakukan oleh PISA secara berkelanjutan setiap 3 tahun 
sekali. Indonesia termasukjnegaramyangmberpartisipasi 
dalammpenilaian PISA. Akan tetapi, hasil yang didapat 
masih jauh dari kata memuaskan. Hasil penelitian literasi 
sains untuk tahunm2015 yaitumIndonesia menduduki 
peringkatm62mdarim70mnegarandenganmskor rata-rata 
397 (OECD, 2016). Berdasarkan data tersebut, 
kebanyakan siswa Indonesia mempunyai pengetahuan 
sains yang terbatas, yaitu siswa hanya dapat menjawab 
pertanyaan yang konteksnya umum, belum mampu 
menjawab pertanyaan yang memerlukan analisis yang 
mendalam. (OECD, 2016). 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan 
pada tanggal 14 Januari 2019 di salah satu kelas 
menunjukkan bahwa hanya 40% dari 35 siswanyang 
dapat mengerjakan soal dengan tepat untuk kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, 20% untuk 
kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan 
ilmiah, serta 23% pada kompetensi menginterpretasi data 
dan buktimilmiah. Sementara itu, berdasarkan studi 
pendahuluan melalui angket yang diberikan kepada siswa 
menunjukkan bahwa sebanyak 86% siswa berpendapat 
bahwa fisika termasuk mata pelajaran yang sulit 
dipahami atau dipelajari, termasuk juga pada materi 
Getaran Harmonis dengan beberapa alasan diantaranya 
karena banyak rumus, cara guru mengajar, dan tidak 
mengetahui manfaat dari mempelajari fisika. Di kelas 
tersebut, guru hanya mengajarkan rumus-rumus fisika 
saja, tanpa disertai dengan penerapan konsep fisika dalam 
kehidupan sehari-hari bahkan siswa jarang terlibat secara 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Maka dari itu, diperlukan solusi yang dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, yaitu 
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
model pembelajaran berdasarkan masalah. Melalui model 
pembelajaran inkuiri terbimbing siswa dilatih untuk 
menemukan suatu konsep fisika sendiri, maka 
kemampuan literasi sains siswa dapat terlatih dan 
meningkat. Sementara itu, model pembelajaran 
berdasarkan masalah merupakan “Model pembelajaran 
yang berawal dari masalah-masalah yang timbul dalam 
fenomena alam untuk dapat diselesaikan melalui 
serangkaian metode ilmiah” (Sanjaya, 2007). 
Penelitian yang dilakukan oleh Selvia Shellawati 
(2018) memberikan kesimpulan yaitu “Model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik 
khususnya pada materi Momentum dan Impuls dengan n-
gain mencapai 0,6 (berkategori sedang) pada kelas 
eksperimen maupun kelas replikasi”. Sementara itu, 
menurut penelitian yang dilakukan oleh Lina Arifin dan 
Titin Sunarti (2017) diperoleh kesimpulan “Penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan literasi sains siswa dalam kategori tinggi 
untuk setiap kompetensi literasi sains”. Serta penelitian 
dari Atika Firda Tamara dan Titin Sunarti (2017) 
menunjukkan bahwa “Penerapan model pembelajaran 
guided inquiry mampu meningkatkan kemampuan literasi 
sains siswa dengan kategori signifikan terhadap 
perbedaan hasil pre-test dengan hasil post-test”. Selain 
itu, penelitian yang dilakukan Nisa Wulandari dan Hayat 
Sholihin (2017) menunjukkan bahwa “Implementasi 
modelmpembelajaran ProblemmBasedmLearningm(PBL) 
dapat meningkatkann kemampuanmliterasimsainsjsiswa 
secara signifikan”. Selanjutnya penelitian dari L K 
Febriasari dan N Supriatna (2017) diperoleh kesimpulan 
bahwa “Literasi sains siswa dapat ditingkatkan melalui 
pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based 
Learning”. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang 
berjudul “Peningkatan Literasi Sains Siswa SMA Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah”. Tujuan 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan literasi sains, keefektifan model 
pembelajaran dalam meningkatkan literasi sains, 
keterlaksanaan pembelajaran, serta responjsiswajterhadap 
model pembelajaran yang digunakan. 
 
METODE 
        Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif true-experimental dengan desain penelitian 
control grup  pre-test and post-test. Penelitianmini 
dilaksanakan pada semester genap tahun 2018/2019 
dengan subjek penelitian yang berjumlah 108 siswa, 
sehingga desain penelitiannya adalah : 
 
Tabelj1.jDesain penelitian control grup pre-test and  
post- testj 
        Kelas              Pre-test      Perlakuan     Post-test 
Eksperimen 1             O1                        X1                      O2 
Eksperimen 2             O3                        X2                       O4 
Kontrol                       O5                          -                   O6 
 
Keteranganj: 
O1 : skorjpre-testjdiperoleh sebelum diberi perlakuan 
X1 : perlakuan berupa pembelajaran dengan model inkuiri      
       terbimbing 
O2 : skor post-test diperoleh setelah diberi perlakuan 
O3 : skor pre-test diperoleh sebelum diberi perlakuan 
X2 : perlakuan berupa model pembelajaran berdasarkan  
       masalah 
O4 : skor post-test diperoleh setelah diberi perlakuan 
O5 : skor pre-test diperoleh sebelum diberi perlakuan 
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-    : perlakuan berupa pembelajaran konvensional  
        (ceramah, latihan soal-soal, pemberian soal-soal) 
O6 : skor post-test diperoleh setelah diberi perlakuan 
Metode penelitian yang digunakan yaitu tes, 
pengamatan, dan angket. Metode tes dipakai ketikajpre-
testndannpost-testndenganmsoalmsamajsebanyak 13 soal. 
Metode pengamatan digunakan untuk mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran, serta angket berfungsi 
menganalisis respon siswa terhadap perlakuan yang 
diberikan. Nilainyangntelah diperoleh dianalisis dengan 
uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas.nSelanjutnya dianalisis menggunakannujint-
berpasangan,nn-gain,ndan uji t-independent. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kemampuan literasi sains siswa dapat diketahui 
dengan memberikan soal yang sesuai dengan kompetensi 
literasinsains. Hasilnrata-rata pre-test, post-test,mdan 
gainm(selisihmantaramnilai post-test dann pre-test) pada 
kelasmeksperimen 1, kelas eksperimen 2, sertamkelas 
kontrolnadalah sebagai berikut. 
 
 
Gambar 1. Perbandingan rata-rata nilai pre-test, post-
test,ndanngain (selisih nilai) 
 
Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan antara nilai rata-rata pre-test, post-test, dan 
rerata  gain. Nilai rata-rata pre-test sebelum dilakukan 
pembelajaran inkuiri terbimbing, model pembelajaran 
berdasarkan masalah, dan konvensional relatif sama. 
Tetapi, setelah dilakukan pembelajaran inkuiri 
terbimbing, model pembelajaran berdasarkan masalah, 
dan konvensional terjadi perubahan nilai. Nilai rata-rata 
post-test untuk ketiga kelas mengalami peningkatan dari 
nilai rata-rata pre-test. Dengan demikian dapat 
diindikasikan bahwa pembelajaran yang diterapkanjdapat 
meningkatkannkemampuan literasi sainsnsiswa.n Nilai 
rata-rata pre-test dan post-test siswa pada setiap 
kompetensi literasimsains dari ketiga kelas dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Perbandingannrata-ratannilainpre-testndan 
jpost-test kelas eksperimenn1, kelasneksperimenn2, serta 
jkelas kontrol sesuai kompetensi literasi sains 
 
Dari Gambar 2 dapat diketahui jika ketiga 
kompetensi literasi sains siswa yang dinilai mengalami 
peningkatan. Persentase tertinggi saat pre-test dan post-
test terdapat pada kompetensi menjelaskanmfenomena 
secara ilmiah dan yang terendahmpadamkompetensi 
menginterpretasi data dan buktimilmiahmuntuk ketiga 
kelas. Nilai yang telah diperoleh ini selanjutnyajdianalisis 
dengan uji t-berpasangan, analisismn-gain,mdannujint-
independent. Syarat untuk melakukan uji t-berpasangan 
adalah nilai gain harus terdistribusi normal, sedangkan 
syarat untuk melakukan uji t- independent adalah nilai 
gain harus terdistribusi normal dan homogen, sehingga 
sebelumnya harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. 
Jika data menunjukkan normal serta homogen, maka 
dapat dilakukan uji statistik yang diperlukan. 
 
Tabel 2. Hasil analisis uji t-berpasangan 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk ketiga kelas. Sehingga disimpulkan terdapat 
perbedaan peningkatan literasi sains siswansetelah diberi 
perlakuan berupa model pembelajaran inkuiri terbimbing, 
model pembelajaran berdasarkan masalah, dan 
konvensional. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bertandannegatifjberartinnilai 
post-testnlebihnbaikndarinnilainpre-test. Kemudian untuk 
mengetahui besarnya peningkatan kemampuan literasi 
sains siswa dan termasuk ke dalam kategori apa (rendah, 
sedang, atau tinggi) dilakukan analisis n-gain. Berikut 
rerata n-gain untuk ketiga kelas. 
 
Tabeln3.nHasilnanalisisnn-gain 
         Kelasj                    <g>                  Kategori 
Eksperimenn1                 0,51                   Sedangj 
Eksperimenn2                 0,60                   Sedangj 
Kontrol                            0,29j                  Rendahj 
 
        Dari hasil padanTabeln3,ndiketahuinbahwanrata-
ratann-gainnsiswankelasneksperimen 1 sebesarj0,51jyang 
termasukndalamnkategorimsedang, kelas eksperimen 2 
sebesar 0,60 yang termasuk dalam kategori sedang, dan 
  Kelas     N        α      Mean      dk             





2,03  Eks. 2       36 45,86 -23,63 
 Kontrol    36 20,97 -13,35 
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kelas kontrol sebesar 0,29 yang termasuk dalam kategori 
rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan model pembelajaran 
berdasarkan masalah efektif untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains siswa, sedangkan pembelajaran 
konvensional tidak efektif. Rata-rata n-gain yang rendah 
pada kelas kontrol ini dapat disebabkan oleh kurangnya 
lingkungan literasi yang tersedia, dan sulitnya para siswa 
dalam memecahkan masalah (Muhammad Kharizmi, 
2015). Hal ini,njugaj dapat diakibatkan oleh strategi atau 
model pembelajaran yang digunakan oleh pengajar tidak 
dapat melatihkan kemampuan literasi sains siswa, seperti 
halnya pembelajaran konvensional, dimana pembelajaran 
yang dapat melatihkan kemampuan literasi sains siswa 
yaitu pembelajaran melalui eksperimen yang merangsang 
berpikir tingkat tinggi dan bersifat kontekstual (Diana 
Sariwulan, 2015). 
Selanjutnya dilakukan uji t-independent pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, karena pada kelas 
kontrol yang diberi perlakuan berupa pembelajaran 
konvensional tidak efektif. Uji t-independent digunakan 
untuk mengetahui rata-rata peningkatan kemampuan 
literasi sains siswa yang lebih tinggi antara kelas 
eksperimen 1 dan eksperimen 2. Hasil uji t- independent 
dari kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 
 
Tabel 4. Hasil analisis uji t-independent antara kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa 
thitung < ttabel. Dengan demikin H0 diterima, maka dapat 
dikatakan bahwa peningkatan kemampuan literasi sains 
siswa kelas eksperimen 1 lebih rendah dari kelas 
eksperimen 2, maka  peningkatan kemampuan literasi 
sains siswa kelas eksperimen 2 lebih tinggi dari kelas 
eksperimen 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berdasarkan masalah lebih efektif daripada 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Hal ini 
karena model pembelajaran berdasarkan masalah 
mengangkat permasalahan yang otentik, pengembangan 
keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 
menemukan jawaban dari sebuah permasalahan, serta 
model pembelajaran berdasarkan masalah melibatkan 
evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar 
sehingga siswa dapat membangun pemahamannya sendiri 
(Tan, 2003). Selain itu menurut Diana Sariwulan (2015), 
pembelajaran yang dapat melatihkan kemampuan literasi 
sains siswa yaitu pembelajaran melalui eksperimen yang 
merangsang berpikir tingkat tinggi dan bersifat 
kontekstual. Hal ini sesuai dengan model pembelajaran 
berdasarkan masalah, dimana pada “Model pembelajaran 
ini berawal dari masalah-masalah yang timbul dalam 
fenomena alam untuk dapat diselesaikan melalui 
serangkaian metode ilmiah” (Sanjaya, 2007). Hal ini juga 
diperkuat oleh penelitian sebelumnya dari L K Febriasari 
dan N Supriatna (2017) diperoleh kesimpulan bahwa 
literasi sains siswa dapat ditingkatkan melalui 
pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based 
Learning. Selain itu, penelitian dari Nisa Wulandari dan 
Sholihin (2015) menunjukkan bahwa implementasi 
model pembelajarannProblem Based Learning (PBL) 
dapatmmeningkatkanmkemampuanmliterasimsains siswa 
secaramsignifikan.mSerta penelitian dari Selly Feranie 
(2016) diperoleh kesimpulan bahwa melalui model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan literasi sains siswa pada mata pelajaran 
fisika. 
Persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 
pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas 
kontrol berturut-turut sebesar 96,72%; 97,45%; 96,13%. 
Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar 
berkategori sangat baik, sehingga dapat dikatakan jika 
semua tahap pembelajaran telah dilakukan dengan sangat 
baik. Sementara itu, respon siswa dianalisis dengan skala 
likert. Angket respon siswa diberikan setelah kegiatan 
pembelajaran. Berdasarkan angket tersebut, dapat 
diketahui bahwa berturut-turut siswa kelas eksperimen 1 
dan kelas eksperimen 2 memberikan respon yang positif 
terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan model pembelajaran berdasarkan 
masalah. Tetapi, siswa kelas kontrol memberikan respon 




        Pembelajaran fisika dengan modelMinkuirij 
terbimbing dan pembelajaran berdasarkanjmasalahjdapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains sisawa pada 
materi Getaran Harmonis dengan taraf signifikasi 0,05 
dan rata-rata n-gain pada kedua kelas berkategori sedang. 
Model pembelajaran berdasarkan masalah lebih efektif 
daripada model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Hasil 
analisis keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan model pembelajaran berdasarkan masalah 
memberikan hasil yang berada pada kategori sangat baik 
untuk masing-masing kelas. Secara berturut-turut siswa 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 memberikan 
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